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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) didirikan pada 27 Maret 1973 dengan 

nama Proyek ASDP Ferry yang berada di bawah naungan Kementerian 

Perhubungan. Sejalan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan manusia 

yang semakin meningkat akan jasa penyeberangan, kehadiran ASDP 

dianggap penting sehingga ASDP Ferry mengalami perubahan nama menjadi 

Perum ASDP berdasarkan PP No. 8 pada tahun 1986 yang selanjutnya 

diresmikan menjadi PT ASDP (Persero) pada tahun 1993. 

 

PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) memiliki 35 pelabuhan yang tersebar di 

seluruh Indonesia, salah satunya adalah pelabuhan penyeberangan Merak-

Bakauheni. Pelabuhan penyeberangan Merak-Bakauheni memiliki 6 (enam) 

dermaga, dermaga VI merupakan dermaga eksekutif yang baru diresmikan di 

tahun 2018 lalu. Jumlah kapal yang beroperasi Merak-Bakauheni adalah 68 

armada dan seluruhnya harus berkapasitas 5.000 GT (Gross Tonnage/Tonase 

Kotor) ke atas. Setiap kapal yang beroperasi memiliki jumlah angkutan 

penumpang (orang) dan kendaraan berbeda-beda sesuai dengan kapasitas 

kapal. Jenis kendaraan yang dapat diangkut oleh kapal yang beroperasi di 

pelabuhan Merak-Bakauheni adalah jenis kendaraan berdasarkan tipe-tipe 

golongan yang berbeda-beda. 

 

Dalam pelayanan jasa penyeberangan Pelabuhan Merak-Bakauheni, data 

operasional tiap kapal berbeda-beda. Data hasil operasional penyeberangan 

tiap kapal diolah oleh pihak ASDP Merak dengan cara mencetak jumlah 

produksi dan pendapatan tiket terjual di lembaran form operasional untuk 

setiap darmaga dan kapal yang beroperasi. 

  

 



2 

 

 

 

Data tersebut kemudian direkapitulasi menggunakan aplikasi Microsoft 

Exceldan tidak terkoneksi dengan aplikasi database, sehingga jika terjadi 

kesalahan dalam pemprosesan atau olah data (input, edit dan hapus), data 

tersebut sulit untuk dikembalikan seperti semula.Pencarian data operasional 

kapal juga cukup menyulitkan, dikarenakanfasilitas pencarian setiap data 

belum ada dan belum tersusun dengan benar sehingga petugas kesulitan 

untuk mencari data yang dibutuhkan dengan cepat.   

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mirza Rida Prastika(2015), dengan 

adanya sistem informasi rekapitulasi pendapatan studi kasus Puskesmas 

Pembantu Sidomulyo dapat membantu dalam pengolahan atau pemrosesan 

data pendapatan Puskesmas tersebut. Oleh karena itu, untuk suatu solusi 

dari permasalahan pengolahan data rekapitulasi operasional kapal ASDP 

Merak Banten, maka diusulkanlah suatu sistem yang dapat memberikan 

kemudahan dalam rekapitulasi data tersebut dengan judul “Sistem 

Informasi Rekapitulasi Operasional Berbasis AndroidPada ASDP 

Merak Banten”. Sistem yang dibangun berbasiskan Android yang 

diharapkan dapat mempermudah penyampaian informasi dan rekapitlasi 

operasional kapal penyeberangan ASDP Merak Banten. 
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1.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Peneltian dilakukan di ASDP Merak banten dengan batasan penelitian 

sebagai berikut : 

a. Data yang diolah adalah data operasional kapal penyebrangan Merak-

Bakauheni seperti data jumlah penumpang,data dermaga, data kapal, dan 

data ABK kapal, dan data jadwal keberangkatan kapal. 

b. Sistem yang dibangun adalah rekapitulasi data operasional kapal ASDP 

Merak Banten berbasisAndroid. 

c. Database yang digunakan dalam sistem ini adalah MySQL. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari permasalahan yang telah terurai pada latar belakang, maka didapat 

rumusan masalah yaitu Bagaimana membangun suatu sistem informasi yang 

dapat memberikan kemudahan ASDP Merak Banten dalam pengolahan data 

rekapitulasi operasional kapal?. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun suatu sistem informasi yang 

dapat memberikan kemudahan kepada ASDP Merak banten dalam 

pengolahan data rekapitulasi operasional kapal penyeberangan Merak-

Bakauheni. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah memudahkan ASDP Merak 

Banten dalam pengolahan data rekapitulasi operasional kapal, memudahkan 

dalam pencarian data operasional tersebut. 

  

 

 

 

 


